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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

PT. TIMAH Tbk merupakan Perusahaan Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) yang bergerak di bidang pertambangan atau eksplorasi timah.
Perusahaan ini adalah penghasil timah dunia terbesar pada tahun 2008 dan
merupakan produsen dan eksportir logam timah, dan memiliki segmen usaha
penambangan timah terintegrasi mulai dari kegiatan eksplorasi, penambangan,
pengolahan hingga pemasaran. Ruang lingkup kegiatan PT. TIMAH Tbk meliputi
juga bidang pertambangan, perindustrian, perdagangan, pengangkutan dan jasa.
Endapan bijih timah yang berada-dipulau-Bangka Belitung diekploitasi dengan
penambangan darat dan penambangan bawah laut-Pada penambangan bawah laut
digunakan Kapal Keruk (KK), Kapal Isap Produksi (KIP) dan Bucket Wheel
Dredge (BWD).

PT. TIMAH  Tbk Unit Penambangan Bawah Laut Bangka saat ini
mengoperasikan 20 buah-Kapal Isap Produksi dalam penambangannya. Kapal
Isap Produksi yang digunakan salah satuanya adalah'Kapal Isap Produksi Timah
17. Kapal Isap Produksi Timah 17 merupakan kapal yang bekerja untuk
menghasilkan timah yang berada dibawah permukaan laut dengan cara penggalian
dan juga pencucian untuk mendapatkan bijih timah dalam kadar tertentu. Salah
satu peralatan pencucian yang digunakan pada Kapal Isap Produksi Timah adalah
Saringan Putar (Revolving Screen).

Saringan Putar (Revolving Screen) merupakan alat pencucian alat
pemisahan awal yang bekerja berdasarkan perbedaan ukuran butir. Untuk
menyaring feed, saringan putar dilengkapi dengan grizly yang berdiameter 16 mm
serta memiliki spasi antara 9-10 mm yang berfungsi sebagai alat pemisah material
undersize dan oversize. Material yang memiliki ukuran lebih besar daripada spasi
pada grizzly akan keluar sebagai oversize sedangkan material yang memiliki
ukuran lebih kecil daripada spasi pada grizzly akan keluar sebagai undersize.

Saringan Putar memiliki variabel tetap yaitu diameter depan saringan putar,
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diameter belakang saringan putar, panjang saringan putar, jarak antara grizly dan
kemiringan saringan putar serta variabel tidak tetap meliputi kecepatan putar
saringan putar dan arah putaran.

Kecepatan putar pada saringan putar merupakan salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi material yang dihasilkan, hal ini dikarenakan sifat material
yang berada dibawah permukaan laut berbeda. Maka pada kecepatan putar
saringan putar untuk setiap lapisan seharusnya berbeda tergantung pada sifat dan
karakter tanah tersebut. Pada kenyataan dilapangan, pada Kapal Isap Produksi
Timah 17 untuk putaran saringan putar tidak dibedakan yaitu sebesar 8.89 Rpm
untuk berbagai macam lapisan tanah sehingga dikawatirkan tidak tercapainya
targer recovery yang telah ditetapkan oleh perusahaan sebesar 80%-90%.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh kecepatan putar aktual, kecepatan putar ketika
diperlambat dan kecepatan putar ketika dipercepat terhadap feed,
kandungan bijih timah serta recovery pada Kapal Isap Produksi Timah
17?

2. Bagaimana pengaruh hasil. produksi/ yang optimal pada kecepatan
putaran saringan putar dengan lapisan tanah yang digali yaitu lempung
pasir halus (LPPHA) dan pasir halus lempung (PHALP) terhadap feed
serta kandungan bijih timah pada material undersize dan oversize?

3. Bagaimana pengaruh kecepatan putar saringan putar terhadap
pencapaian recovery pada kedua jenis tersebut?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Penelitian hanya dilakukan terhadap pengaruh kecepatan putar saringan
putar pada jenis lapisan tanah LPPHA dan PHALP.

2. Penelitian hanya terhadap feed, kandungan bijih timah dan recovery

pada saringan putar.
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Penelitian hanya terhadap output feed yang dihasilkan saringan putar
yaitu undersize dan oversize.

Penelitian ini dilakukan pada rencana kerja kode lubang bor
2001/10/2016.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui kecepatan putaran saringan putar aktual, ketika putaran
diperlambat dan ketika putaran dipercepat pada Kapal Isap Produksi
Timah 17.

Mengetahui pengaruh kecepatan saringan putar yang optimal pada
lapisan tanah lempung pasir halus (LPPHA) dan pasir halus lempung
(PHALP) terhadap~feed dan kandungan bijih timah pada material
undersize dan,oversize.

Mengetahui’ pengaruh kecepatan putar terhadap pencapaian recovery

dari saringan putar pada kedua jenis lapisan tersebut.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat/dari penelitian ini adalah:

1.

Penulis dapat.menerapkan ilmu yang didapat di bangku perkuliahan ke
dalam bentuk penelitian, dan meningkatkan kemampuan peneliti dalam
menganalisa suatu permasalahan serta menambah wawasan peneliti
khususnya di bidang keilmuan teknik pertambangan.

Penulis dapat memahami proses pencucian serta pengolahan bijih timah
pada tambang bawah laut yang dilakukan oleh Kapal Isap Produksi
Timah 17.

Penulis dapat memahami salah satu alat pencucian yang digunakan oleh

Kapal Isap Produksi Timah 17 yaitu saringan putar (revolving screen).
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